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Semakin bertambahnya jumlah penduduk di suatu kota maka semakin meningkat pula kebutuhan air bersih. 
Sedangkan potensi sumber daya airnya akan semakin berkurang karena perubahan iklim dan penggunaan 
secara terus-menerus tanpa memperhatikan aspek pelestarian dan aspek pengendalian dalam 
pengelolaannya. Seringkali jumlah pemakaian air nyata yang digunakan masyarakat tidak sesuai dengan 
jumlah yang dibutuhkan. Mengakibatkan tidak sesuainya biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat terhadap 
pemakaian yang digunakan. Maka pengetahuan akan besarnya pemakaian air nyata sangat diperlukan. 
Dalam penentuan kebijakan pengelolaan air minum yang salah satunya tentang penentuan tarif air minum 
mempertimbangkan faktor Ability To Pay (ATP) dan Willingness To Pay (WTP) masyarakat. Nilai ATP dan 
WTP masyarakat akan menggambarkan kemampuan ekonomi masyarakat untuk mendapatkan dan 
melakukan konservasi terhadap air. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui jumlah pemakaian air 
nyata, WTP dan ATP masyarakat Kota Bandung yang telah terlayani oleh PDAM. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Real Demand Survey (RDS) untuk mendapatkan pola pemakaian air nyata dan 
Contingent Valuation Methode (CVM) untuk menganalisis nilai WTP dan ATP masyarakat. Metode 
penentuan responden yang digunakan adalah proportioned stratification random sampling. Metode 
penentuan jumlah anggota sampel menggunakan rumus Slovin dengan sampling error sebesar 10%. 
Kemudian dilakukan stratifikasi terhadap responden berdasarkan tingkat kemampuan ekonomi masyarakat. 
Didapatkan rata-rata pemakaian air nyata pada tiap strata ekonomi adalah 170 l/o/h, 209 l/o/h dan 215 l/o/h. 
Rata-rata keseluruhan pemakaian air nyata adalah 198 l/o/h. Jika dibandingkan dengan standar konsumsi air 
minum yang dikeluar oleh Ditjen Cipta Karya Dinas PU Tahun 1998, nilai yang didapatkan masih berada 
dibawah nilai standar kebutuhan air minum yaitu 190-210 l/o/h untuk kota metropolitan dengan populasi 
diatas 1.000.000 jiwa. Sedangkan jumlah pemakaian air terukur per bulan responden hanya sebesar 140 l/o/h. 
Terdapat selisih sebesar 58 l/o/h antara pemakaian air nyata dan pemakaian air terukur per bulannya 
responden. Nilai WTP masyarakat sebesar Rp. 7885,- /m³/KK dan nilai ATP masyarakat sebesar Rp. 
16.859,-/m³/KK. 
 
Kata kunci: ability to pay, pemakaian air nyata, real demand survey, stratifikasi ekonomi, 
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The increasing population in a city will also increase the need for clean water. While the potential of its 
water resources will decrease due to climate change and continuous use without regard to conservation 
aspects and control aspects in its management. Often the amount of real water used by the community does 
not match the amount needed. Resulting in the incompatibility of costs incurred by the community against 
the use used. So knowledge of the magnitude of the use of real water is very necessary. In determining the 
drinking water management policy, one of which is the determination of drinking water rates considering 
the community's Ability To Pay (ATP) and Willingness To Pay (WTP). The value of ATP and community 
WTP will illustrate the economic capacity of the community to obtain and conserve water. The purpose of 
this study is to know the amount of real water usage, WTP and ATP of the people of Bandung City that have 
been served by the PDAM. This study uses the Real Demand Survey (RDS) approach to obtain a real water 
use pattern and Contingent Valuation Method (CVM) to analyze the value of WTP and ATP of the 
community. The method of determining the respondents used was proportioned stratification random 
sampling. The method of determining the number of sample members using the Slovin formula with 
sampling error of 10%. Then stratification of respondents was based on the level of economic capacity of 
the community. The average real water usage in each economic stratification is 170 l / o / h, 209 l / o / h and 
215 l / o / h. The average overall usage of real water is 198 l / o / h. When compared with the standards of 
water uses released by the Directorate General of Human Settlements of the Public Works Office in 1998, 
the value obtained is still below the standard value of drinking water needs, namely 190-210 l / o / h for 
metropolitan cities with populations above 1,000,000. While the amount of measured water usage per month 
of respondents is only 140 l / o / h. There is a difference of 58 l / o / h between real water usage and measured 
water usage per month of respondents. The value of community WTP is Rp. 7885, - / m³ / KK and community 
ATP value of Rp. 16,859, - / m³ / KK. 
 
Keywords: ability to pay, economic stratification, real demand survey, real water use patterns, 
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1.1 Latar Belakang 
Air merupakan sumber kehidupan bagi makhluk hidup terutama manusia 
yang berkembang dengan berbagai macam kebutuhan dasar manusia (basic human 
need). Setiap individu harus menyadari sangat diperlukannya air dalam 
keberlangsungan hidup. Seiring dengan pertambahan penduduk maka kebutuhan 
air tidak dapat dipungkiri akan semakin meningkat. Pertambahan jumlah 
pendudukan yang terus menerus terjadi, membutuhkan usaha yang sadar dan 
sengaja agar sumber daya air dapat tersedia secara berkelanjutan (Cholil, 1998 
dalam Sistyanto, 2011). Seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk 
di suatu kota maka akan semakin tinggi pula kebutuhan akan air bersih. Sedangkan 
potensi sumber daya air suatu kota atau kawasan akan semakin menipis karena 
perubahan iklim dan penggunaan secara terus-menerus tanpa memperhatikan aspek 
pelestarian dan aspek pengendalian dalam pengelolaannya. Pengelolaan air tidak 
hanya berada dari penyediaannya saja tapi perlu dilakukan dari sisi kebutuhannya. 
Kebutuhan air berbeda-beda di setiap tempat dan setiap tingkatan kehidupan 
masyarakat. Semakin tinggi taraf kehidupan seseorang semakin meningkat pula 
kebutuhan manusia akan air (Fitria dkk, 2011). Lebih lanjut, Taraf kehidupan ini 
dapat dilihat dari kondisi sosial ekonomi masyarakat, seperti jumlah anggota 
keluarga, pendidikan, pendapat, keinginan masyarakat untuk membayar air bersih 
dan lainnya. 
Bandung merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia dengan 
beragam status sosial-ekonomi masyarakat. Dengan penduduk mencapai 2.481.469 
jiwa  dan kepadatan penduduk 14.832 jiwa/km# pada tahun 2017 menyebabkan 
tingginya permintaan dan kebutuhan akan air bersih. Pada tahun 2014 pelayanan 
PDAM Kota Bandung baru mencapai 73,14% (Rencana Induk Sistem Penyediaan 
Air Minum PDAM Kota Bandung 2014-2019). Sedangkan menurut rekapitulasi 




pemakaian air 3.379.912 m³ per Oktober 2018. Hingga saat ini pelayanan Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirtawening masih dikeluhkan oleh pelanggan, masyarakat 
sering mengeluhkan masih harus membayar abodemen padahal aliran air tidak 
lancar (Rahmah, 2016). Hal ini mengakibatkan pembayaran yang dilakukan 
masyarakat sering kali lebih besar dibandingkan dengan air minum yang digunakan 
masyarakat. Rendahnya kinerja PDAM Kota Bandung disebabkan oleh kurangnya 
potensi sumber daya air yang dapat diolah. Selain itu aspek keuangan yang 
menyebabkan kurangnya surplus bagi PDAM untuk melakukan investasi perbaikan 
kinerja dan pelayanan, aspek manajemen serta aspek teknis lainnya. Hal ini 
mendorong masyarakat untuk memanfaatkan sumber air lainnya selain dari PDAM 
untuk memenuhi kebutuhan air minum sehari-hari. Sehingga diperlukan 
pengetahuan akan kebutuhan air minum per orang per hari sebenarnya masyarakat 
kota Bandung. Kebutuhan air minum ini dapat dilihat dari pemakaian air nyata 
sehari-hari masyarakat. Kemudian akan digunakan untuk menerapkan pengelolaan 
air minum dari sisi kebutuhan. Selain dari segi demand, mengetahui keinginan 
membayar (Willingness to Pay) dan kemampuan ekonomi (Ability to Pay)  
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air minum mereka sangat diperlukan. 
 Dalam penentuan kebijakan sistem penyediaan air minum yang salah 
satunya tentang penentuan tarif air minum mempertimbangkan beberapa faktor. 
Salah satu faktornya adalah nilai WTP dan ATP masyarakat. Nilai WTP dan ATP 
di suatu daerah akan berbeda-beda tergantung dengan kuantitas dan kualitas air 
yang ada dan pendapatan dari konsumen. Semakin baik sumber air minum yang 
didapatkan oleh masyarakat maka akan semakin kecil pula nilai WTP masyarakat 
dan sebaliknya. Dengan mengetahui nilai WTP dan ATP masyarakat kita dapat 
menentukan tarif air minum yang tepat sesuai dengan kemampuan ekonomi 
masyarakat. Nilai WTP dan ATP masyarakat juga akan menggambarkan nilai dari 
jasa lingkungan yang dikonsumsi yaitu air. Sehingga dalam penentuan kebijakan 
akan terlihat manfaat dari kebijakan tersebut terhadap perbaikan lingkungan. 
Dimana, nilai WTP dan ATP yang diperoleh dapat menjadi nilai kerugian jika 
lingkungan tersebut terdegradasi atau nilai WTP dan ATP yang diperoleh dapat 





 Penelitian ini akan membahas tentang studi pemakaian air nyata dari 
masyarakat Kota Bandung khususnya pada lokus penelitian. Serta melihat 
Willingness to Pay dan Abillity to Pay masyarakat terhadap penyediaan dan tarif air 
minum di Kota Bandung.  
 
1.2 Maksud dan Tujuan 
Maksud dari penelitian ini adalah : 
1. Mengidentifikasi kondisi sosio-ekonomi masyarakat kota Bandung yang 
terlayani pelayanan air minum perkotaan. 
2. Mengkaji standar kebutuhan air minum berdasarkan real demand  
masyarakat kota Bandung yang telah terlayani pelayanan air minum 
perkotaan. 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pemakaian air nyata masyarakat kota Bandung yang sudah 
terlayani PDAM Kota Bandung. 
2. Mengetahui nilai keinginan membayar masyarakat (Willingness to Pay) 
terhadap pelayanan air minum. 
3. Mengetahui nilai kemampuan membayar masyarakat (Ability to Pay)  
terhadap pelayanan air minum. 
 
1.3 Ruang Lingkup Studi 
Ruang lingkup studi pada penelitian ini akan dibatasi pada pembahasan 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan di Kota Bandung, Jawa Barat. 
2. Lokasi penelitian dibatasi pada kelurahan yang sudah terlayani oleh 
pelayanan PDAM dengan persentase pelayanan di atas 50%. Hal ini untuk 
mendapatkan data masyarakat yang sudah terlayani. 
3. Pengelompokan responden didasarkan pada pembagian strata ekonomi 
(tinggi, sedang dan rendah) yang ada di masyarakat. 
4. Penyebaran kuesioner untuk mendapatkan data primer, yaitu kebutuhan air 
minum, Willingness to Pay dan Ability to Pay masyarakat dari lokasi 




5. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode Slovin dengan galat 10%. 
6. Identifikasi dan analisis terhadap hasil kuesioner terkait pemakaian air 
nyata, Willingness to Pay dan Ability to Pay masyarakat. 
 
1.4 Sistematika Penulisan Laporan 
Adapun Sistematika dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisikan Latar Belakang, Maksud dan Tujuan, Ruang Lingkup 
Penelitian, dan Sistematika Penulisan Laporan. 
BAB II  GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN  
Berisikan tentang informasi umum wilayah Kota Bandung sebagai lokasi 
penelitian dan informasi umum pelayanan Perusahaan Daerah Air 
Minum Kota Bandung.  
BAB III TINJAUAN PUSTAKA  
Berisi tentang teori-teori dan perhitungan yang berhubungan dengan 
studi kebutuhan air minum, Willingness to Pay dan Ability to Pay  
sebagai landasan pemecahan masalah, analisis data serta pelaksanaan 
penelitian. 
BAB IV  METODOLOGI PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan meliputi perhitungan populasi dan 
sampel, metode pengumpulan data, serta metode analisis data yang 
digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berisikan identifikasi karakterisitik responden, pemakaian air minum  
nyata responden, kondisi sosio-ekonomi masyarakat, nilai Willingness to 
Pay dan Ability to Pay  masyarakat terhadap air minum. 
BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berisikan tentang Kesimpulan dari Laporan yang telah disusun dan yang 
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